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Silika gel banyak digunakan sebagai desikan, adsorben, dan sebagai fasa 
diam dalam kromatografi. Pada umumnya, silika gel diproduksi dari pasir kuarsa 
sebagai sumber silika. Kaca mempunyai kandungan utama berupa silika. Limbah 
kaca biasanya hanya didaur ulang sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan 
nilai guna limbah kaca. Pada penelitian ini dilakukan pembuatan silika gel dengan 
bahan baku limbah kaca, natrium karbonat (Na2CO3), dan asam klorida (HCl). 
Pembuatan silika gel dari kaca melalui dua tahap, yaitu pembuatan natrium 
silikat dan pembentukan gel. Natrium silikat diperoleh melalui reaksi antara 
serbuk kaca dengan Na2CO3 pada temperatur peleburan 750-900 0C dengan 
rentang temperatur 50 0C. Natrium silikat yang terbentuk dilarutkan dalam 
akuades dan kemudian dianalisis dengan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 
Selanjutnya, pembentukan silika gel dilakukan dengan menambahkan HCl secara 
bertetes-tetes pada larutan natrium silikat sampai mencapai pH 7. Variasi 
konsentrasi HCl yang digunakan yaitu 0,2 M, 0,5 M, 1 M, 3 M, dan 6 M. Silika 
gel yang dihasilkan digunakan sebagai adsorben Mg(II). Karakterisasi silika gel 
dilakukan dengan menggunakan SSA untuk mengetahui kandungan natrium 
sebagai pengotor dan Spektrofotometer Infra-merah (IR) untuk mengetahui gugus 
silanol dan siloksan. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pada temperatur 900 0C diperoleh 
kandungan silika terlarut terbesar (2,32 mol/L). Konsentrasi HCl 0,5 M paling 
efektif digunakan untuk pembuatan silika gel. Silika gel yang dihasilkan memiliki 
tekstur gel lunak, persentase rendemen tertinggi (40,47 %), kandungan natrium 















Silica gel usually are used as desiccants, adsorbents, and stationary phase 
in chromatography methods. In general, silica gel produced from quartz sands as 
silica resources. Silica is major component in glasses. The wasted glasses are 
usually recycled only, so it was needs an effort to increase its purpose value. In 
this research, the silica gel was synthesized using wasted glasses, sodium 
carbonate (Na2CO3), and hydrochloric acid (HCl). 
The  synthesis of silica gel from wasted glasses were run with two steps, 
that were the sodium silicate preparation and silica gel formation. Sodium silicate 
were obtained by reaction of glass powder and Na2CO3 at a melting temperature 
of 750-900 0C with 50 0C interval range. The sodium silicate formed were 
dissolved in aquadest and analyzed using Atomic Absorption Spectrophotometer 
(AAS). Furthermore, the silica gel formation was done by addition of HCl per 
drops in the sodium silicate solution until reached pH of 7. The variations of HCl 
concentration used were 0,2 M, 0,5 M, 1 M, 3 M, and 6 M. Silica gel obtained 
were used as adsorbent of Mg(II). Silica gel characterization was done using AAS 
to know the sodium content as impurities and infra-red (IR) Spectrophotometer to 
identify the silanol and siloxane groups. 
From the research it was known that the temperature of 900 0C yielded 
highest dissolved silica content (2,32 mol/L). The most effective HCl 
concentration to make silica gel was 0,5 M. Silica gel yielded had soft gel texture, 
highest rendement percentage (40,47 %), lowest sodium content (12,55 %), and 
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